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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasaditujukan kepada
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan
pengembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan bahasa In-
donesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan
zaman. Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian
bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia,
bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang
penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masya-
rakat serta penyebarluasan berbagai buku dan hasil penelitian.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebuda
yaan, yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan
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Bahasa. Pada tahun 1976 Penanganan penelitian bahasa dan
sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan -
Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra
Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 pena -
nganan penelitian bahasadan sastra diperluas lagi dengan 2 proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra
Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 1980 diperluas ketiga
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga
tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra
diperluas ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan
Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan
demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk pro-
yek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak
hanya menanganﬂ penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangal
ni upaya peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan
baik dan benar melalui penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang
ditujukan kepada para pegawai baik di lingkungan Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayhan maupun Kantor Wilayah
Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan instansi lain yang
berkaitan.

Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil peneli
tian bahasa dan sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat
digunakan sebagai sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen,
guru, peneliti, pakar berbagai bidang ilmu, dan masyarakat umum. -
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Bahasa Bulungan terdapat di Kabupaten Bulungan.
Kabupaten ini terletak di Propinsi Kalimantan Timur, yaitu
kabupaten yang paling utara, dan di sebelah utara dan barat ber-
batasan dengan Kalimantan Malaysia, yaitu negara bagian Sabah
dan Serawak, sedangkan di sebelah selatan berbatasan dengan
Kabupaten Berau.

Sepanjang informasi yang diperoleh di lapangan, bahasa
Bulungan ini tidak terdapat di luar Kabupaten Bulungan, dan tidak-
lah pula seluruh penduduk kabupaten ini berbahasa Bulungan. Di
samping bahasa Bulungan, di kabupaten ini terdapat pula bahasa
lainnya, yaitu bahasa Tidung, bahasa Kayan, bahasa Kenyah, dan
beberapa bahasa kecil lainnya. Bahasa terdapat di Kabupaten Bulun-
gan. Kecamatan-kecamatan itu adalah Malimau, Long Peso, Tanjung
Palas, Tarakan, Sesayap, Sembakung, Mensalong, dan Nunukan.
Penyebaran penutur bahasa Bulungan ini tidak merata di kedelapan
kecamatan itu. Dari 8 kecamatan di atas, penutur bahasa Bulungan
terutama tersebar di Kecamatan-kecamatan Tanjung Palas,
Tarakan, Sesayap, Sembakung, dan Nunukan.

Penutur bahasa Bulungan ini terpusat di Kecamatan Tanjung
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Palas, terutama di kampung-kampung Tanjung Palas Ulu, Tanjung
Palas Tengah, dan Tanjung Palas Ilir. Ketiga buah kampung ini, se
luruh penduduknya adalah penutur bahasa Bulungan. Kampung-
kampung ini pada masa yang lampau merupakan pusat Kerajaan
Bulungan.

~ Sepanjang informasi yang diperoleh di lapangan bahasa
Bulungan ini tidak terdapat di luar Kabupaten Bulungan, dan tidak-
lah pula seluruh penduduk kabtupaten ini berbahasa Bulungan. Di-
samping bahasa Bulungan, di kabupaten ini terdapat pula bahasa
lainnya, yaitu bahasa Tindung, bahasa Kayan, bahasa Kenyah, dan
beberapa bahasa kecil lainnya. Bahasa Bulungan ini tersebar di 8
kecamatan dari 13 kecamatan yang terdapat di Kabupaten Bulung
an. Kecamatan-kecamatan itu adalah Malinau, Long Peso, Tanjung
Palas, Tarakan, Sesayap, Sembakung, Mensalong, dan Nunukan.
Penyebaran penutur bahasa Bulungan ini tidak merata di kedelapan
kecamatan itu. Dari 8 kecamatan di atas, penutur bahasa Bulungan
terutama tersebar di Kecamatan-kecamatan Tanjung Palas, Ta
rakan, Sesayap, Sembakung, dan Nunukan.

Penutur bahasa Bulungan ini terpusat di Kecamatan Tanjung
Palas, terutama di kampung-kampung Tanjung Palas Ulu, Tanjung
Palas Tengah, dan Tanjung Palas Ilir. Ketiga buah kampung ini,
seluruh penduduknya adalah penutur bahasa Bulungan. Kampung-
kampung ini pada masa yang lampau merupakan pusat Kerajaan
Bulungan.

Kerajaan Bulungan ini luasnya kira-kira sama dengan
Kabupaten Bulungan pada saat ini. Tanjung Palas adalah ibu kota
Kerajaan Bulungan pada masa itu. Sampai saat ini sebagian besar
keluarga atau keturunan raja-raja Bulungan masih tinggal di Keca-
matan Tanjung Palas ini.
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Berdasarkan jumlah penutur bahasa, bahasa Bulungan me-
rupakan bahasa kedua yang terbesar di Kabupaten Bulungan se
sudah bahasa Tidung. Jumlah penuturnya diperkirakan lebih dari
35.000 orang atau sekitar 22% dari seluruh penduduk kabupaten
yang berjumlah 176.302 orang (sensus 1981). Sebagaimana telah di-
kemukakan di atas, penutur bahasa Bulungan ini terpusat pada Keca
matan Tanjung Palas. Di kecamatan inilah terletak kota Tanjung Se
lor, sebagai ibu kota Kabupaten Bulungan. Kecamatan Tanjung Palas
ini selain menjadi pusat pemerintahan kabupaten, juga adalah pusat
tradisi atau adat-istiadat Bulungan. Tradisi atau adat-istiadat ini
masih tetap terpelihara dan dijunjung tinggi oleh masyarakat penu
tur bahasa Bulungan, terutama oleh keturunan raja-raja Bulungan.

Istilah 'bulungan sebagai nama kerajaan, menurut ucapan
atau lafal Bulungan sendiri adalah "belungon". Istilah iniberasal dari
kata bulu (buluh) dan kata tengon (sungguh), yang kemudian mem-
bentuk kata "belongon” yangberarti buluh sesungguhnya. Munculnya
istilah ini sejalan dengan lagenda atau sejarah terbentuknya Kera-
Jaan Bulungan pada masa yang lampau. Istilah "belungon” ini
kemudian lazim dilafalkan "bulungan”; sekarang digunakan untuk
nama kabupaten dan juga untuk menamakan suku bangsa dan baha
sa Bulungan itu sendiri.

Bahasa Bulungan ini agaknya tidak menarik minat para ahli ba
hasa untuk menelitinya pada masa lampau. Satu-satunya informa
si mengenai bahasa Bulungan ini adalah berasal dari Cowie (1893),
yang kemudian dijadikan dasar ulasan oleh Conse dan Uhlenbeck
(1958:29). Informasi ini tidak jelas dan bukanlah informasi tentang
bahasa Bulungan secara keseluruhan. Informasi ini hanya sekedar
kumpulan kata-kata, yang menurut Cowie berasal dari bahasa Balo-
ngan, yaitu sehagai penyebaran bahasa Sulu ke selatan yang menca
pai kerajaan Balongan. Menurut Cense dan Uhlenbeck di atas, apa
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yang disebut oleh Cowie Balongan itu tidak lain adalah bulungan
yang sekarang ini.

Penelitian satu-satunya yang pernah dilakukan mengenai
bahasa Bulungan ini ialah dilakukan oleh Abdul dkk. (1981-1982),
yang kemudian menghasilkan Struktur Bahasa Bulungan. Penelitian
ini adalah penelitian pendahuluan, sebagai suatu pengantar untuk
mengadakan penelitian yang lebih mendalam mengenai bahasa
Bulungan. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilanjutkan untuk
mendalami bagian-bagian atau bidang-bidang tertentu agar men-
dapat gambaran yang lebih baik lagi tentang bahasa Bulungan.
Dalam penelitian lanjutan ini dipandang perlu untuk mendalami
morfologi dan sintaksis jauh lebih baik lagi.

Penelitian morfologi dan sintaksis bahasa Bulungan ini
diharapkan akan dapat membantu (1) pendokumentasi bahasa-
bahasa daerah untuk memperkaya linguistik Indonesia dan (2) untuk
mengetahui bagaimana hubungan atau saling pengaruh antara
bahasa Bulungan dengan bahasa-bahasa di sekitarnya (bahasa
Tidung, Bahasa Kayan, bahasa Kenyah), dan juga dengan bahasa
Melayu.

12 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk ;
(1) mengumpulkan dan mengolah data tentang bahasa Bulungan
khususnya mengenai morfologi dan sintaksis bahasa Bulungan;
(2) mendiskripsikan atau memerikan struktur morfologi dan sin-
taksis bahasa Bulungan sehingga memperoleh gambaran yang
sahih tentang struktur morfologi dan sintaksis bahasa Bulung
an itu; dan :

(3) mendokumentasikan bahasa Bulungan dalam rangka pengem-




banganbahasa Bulungan dan dalam usaha memperkaya linguis-
tik Indonesia.

1.3 Sumber Data

Untuk menggali bahasa Bulungan dan untuk kepentingan
pemerian bahasa Bulungan, yang dalam hal ini pemerian morfologi
dan sintaksis bahasa Bulungan, telah ditetapkan Kecamatan Tan-
jung Palas sebagai pusat penelitian. Pemilihan kecamatan ini
didasari alasan (1) berdasarkan kenyataan bahwa sebagian besar
penutur bahasa Bulungan tinggal di kecamatan ini, terutama di kam-
pung- kampung Tanjung Palas Ulu, Tanjung Palas Tengah, dan Tan-
jung Palas Ilir, (2) Kecamatan Tanjung Palas tempat pusat
pemerintahan Kabupaten Bulungan (di kecamatan ini terletak kota
Tanjung Selor), dan (3) di kecamatan inilah pada masa lampau ter-
letak istana kerajaan Bulungan, yang berarti pula sampai sekarang
merupakan pusat tradisi dan kesenian Bulungan.

Oleh karena tidak mungkin menanyai atau mewawancarai se
mua penutur bahasa Bulungan yang tinggal di Tanjung Palas, maka
telah dipilih dua orang informan utama dalam penelitian ini, Kedua
orang informan ini, menurut keyakinan peneliti, telah memenubhi per-
syaratan yang dikehendaki. Informan yang dimaksud adalah :

1) Sdr. Datu Abdul Azis (47 tahun), Kepala Seksi Kebudayaan
pada Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Bulungan, seorang bangsawan tinggi,
seniman (pelukis, pemahat, penari), guru (SPG), dan mem-
punyai banyak pengalaman dalam kesenian dan kebudayaan
Bulungan;

Sdr. Sensuswati (23 tahun), guru SDN, seorang bangsawan
yang menggemari kesenian Bulungan.
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Kedua informan itu tinggal di kampung Tanjung Palas Te-
ngah. Kepada kedua informan itulah diajukan semua pertanyaan dan
instrumen penelitian untuk menggugah seluk-beluk morfologi dan
sintaksis bahasa Bulungan yang diinginkan peneliti.

Selain dari kedua informan utama itu diambil pula sejumlah
informan tambahan yang terdiri atas sejumlah siswa SMA, SPG, dan
SMALI (Sekolah Menengah Atas Islam) untuk keperluan pengum-
pulan kata-kata (loksikon), pembentukan kata jadian, frase, klausa,
dan kalimat bahasa Bulungan. Semua informan tambahan itu adalah
penutur asli bahasa Bulungan dan sebagian besar tinggal di kampung
kampung Tanjung Palas Ulu, Tengah, dan Ilir.

1.4 Metode dan Teknik

1.4.1 Metode

Untuk pemerian dan pendokumentasian bahasa Bulungan
ini, peneliti menggunakan metode deskriptif. Dengan metode ini ber-
bagai keterangan atau informasi yang berharga, terutama yang ber-
hubungan dengan pembentukan kata-kata jadian, frase, klausa, dan
sintaksis bahasa Bulungan dicatat dan dikumpulkan sebanyak-

banyaknya.

1.42 Teknik

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah
sebagai berikut.
1).  Observasi

Dengan teknik observasi ini peneliti meninjau kampung-
kampung yang penduduknya, seluruhnya atau sebagian terbesar,
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adalah penutur asli bahasa Bulungan. Kampung-kampung yang diob
servasi ini terutama adalah kampung-kampung Tanju;xg Palas Ulu,

Tanjung Palas Tengah, dan Tanjung Palas Ilir, yang merupakan

pusat berbagai kegiatan kemasyarakatan penutur bahasa Bulungan.

Dalam observasi ini peneliti mendengarkan dan memperhatikan ber-

bagai percakapan sehari-hari yang terjadi antara penutur bahasa

Bulungan dengan penutur bahasa lainnya. Percakapan seperti itu

dapat terjadi di kedai-kedai, di warung-warung, di pasar Tanjung

Palas, dan juga di tempat-tempat lainnya.

2) Wawancara (ﬂl Pencatatan atau Rekaman

Wawancara berstruktur dan terarah, terutama dilakukan ter-
hadap kedua informan utama. Kedua informan itu diminta menjawab
semua pertanyaan dan instrumen yang telah dipersiapkan dan men-
Jjelaskan berbagai struktur yang diajukan, yang sesuai dengan keper-
luan. Hasil wawancara dicatat dan dikumpulkan untuk kepentingan
penulisan. Selain itu, terhadap informan utama diminta pula ber-
bicara dalam percakapan sehari-hari, sebagaimana biasanya yang
terjadi dalam masyarakat, dan percakapan ini direkam.

Hasil pekerjaan siswa-siswa SMA, SPG, dan SMAI,
sebagaimana telah dikemukakan di atas, dikuvmpulkan dan dik-
lasifikasi. Hal-hal yang meragukan, baik mengenai bentuknya
maupun mengenai artinya, dibicarakan dan dikonsultasikan dengan
kedua informan utama. Hasil yang merupakan jawaban kedua infur
man itu dicatat pula sebagai data lapangan.

1.5 Kerangka Teori

Dalam rangka menganalisis data dan memerikan morfologi
dan sintaksis, yaitu mengenai seluk-beluk pembentukan kata, pem-




bentukan frase, klausa, dan kalimat bahasa Bulungan digunakan
teori struktural yang umum. Dalam analisis dan pemerian ini diper-
hatikan pula teori transformasi yang umum, yang dapat diterapkan
tanpa mengganggu kesatuan sintaksis bahasa Bulungan. Selain dari
itu dalam analisis dan pemerian ini diperhitungkan pula faktor
semantik yang berlaku dalam bahasa Bulungan. Dengan per -
nyataan ini, peneliti tidak mengkaitkan diri terhadap teori struktural
dan transformasi aliran tertentu, serta tidak melakukannya secara
fanatik. |
Dalam pemerian morfologi diperhatikan teori yang terdapat ”

pada Nida (1976), Ramlan dan Keraf dalam Yus Rusyana dan Sam-
suri (1976), dan Farera (1977), sepanjang dapat mendukung pemerian
yang dimaksud. Dalam pemerian sintaksis diperhatikan pula tata
cara kerja Samsuri (1978) dan Walker (1976) sepanjang dapat men-
dukung pemerian sintaksis yang dimaksud.

Dalam pembicaraan sintaksis yang lebih khusus akan
dibicarakan kalimat tunggal dan kalimat majemuk, dan di samping
itudibicarakan pula kalimat-kalimat transformasi yang umum, yaitu
kalimat-kalimat transformasi yang utama, kalimat inversi, kalimat
pasif, kalimat perintah, kalimat tanya, dan kalimat negatif.




BAB II MORFOLOGI

2.1 Proses Morfologi

Morfologi membicarakan berbagai seluk-beluk perubahan
bentuk kata yang terjadi karena pengimbuhan, pengulangan, dan
pemajemukan. Dengan pengimbuhan, pengulangan, dan
pemajemukan bentuk dasar atau kata dasar, maka terjadilah proses
morfologi. Berdasarkan kejadiannya, proses morfologi ini dapat
dibedakan atas (1) proses afiksasi (pengimbuhan), (2) proses

reduplikasi (pengulangan), dan (3) proses komposisi (pemajemukan).
Sebagai akibat ketiga proses morfologi di atas terjadilah perubahan
bentuk dari bentuk dasar menjadi bentuk baru yang lain. Perubahan
bentuk ini sekaligus mengakibatkan pula perubahan fungsi dan arti.

2.2 Proses Morfofonemik

Morfofonemik atau morfofonologi adalah perubahan-perubah-
an yang terjadi sebagai akibat pelekatan imbuhan tertentu terhadap
bentuk dasar. Pelekatan irnbuhan tertentu terhadap bentuk dasar,
sebagaimana dimaksud di atas, yang menyebabkan terjadinya peru-
bahan-perubahan bentuk dasar menjadi bentuk baru, di sebut proées
morfofonemik. Perubahan bentuk ini mengakibatkan pula perubahan
fungsi dan arti. :
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Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, ternyata dalam
bahasa Bulungan terdapat tiga afiks atau imbuhan yang menim-
bulkan proses morfofonemik. Ketiga afiks itu, yaitu prefiks atau
awalan N- dan peN- serta infiks atau sisipan -en: Ketiga proses mor-
fofonemik ini akan dibicarakan di bawabh ini.

2.2.1 Prefik N- + BD (Bentuk Dasar)

Dalam proses pengimbuhan prefiks N- ini mengalami peru-
bahan bentuk (bunyi), sesuai dengan vokal atau konsonan awal
sebuah bentuk dasar. Perubahan-perubahan itu disampaikan di
bawah ini,

1) N- menjadi ng- apabila bentuk dasar diawali oleh vokal dan
diawali oleh konsonan /k/, dan dalam proses ini konsonan /k/

iuluh.

Contoh:

N- + ibit ‘bawa’ —> ngibit ’membawa’

N- + irup ‘minum’ — ngirup ’minum, meminum’
N-+ @ ‘rokok’ — ngisop ’'merokok’

N- + ibal ‘teman’ —» ngibal ’‘membantu, menemani’
N-+usa buru’ — nguéa ‘berburu, membury’
N- + urut urut’ — ngurut ’mengurut’

N- + ukir ‘ukir’ —» ngukir ’mengukir’
N- +angkot ’panjat’ — ngangkot ‘memanjat’
N-+ala ‘ngala’ — ngala  ’mengambil’
N- +asu ‘asuh, — ngasu ’'mengasuh, memeliha

pelihara’ ra, menggembala
ngameq ‘beranak’

l

N-+aneq = ‘anak’




N- + entan ’pasang’ ngentan ‘memasang’
ngenci ‘mengupas’

ngepol ‘'memeluk’

N- + enci ’kupas’
N- + kepol ’peluk’
N- + kabul ~ ’kabul’
N- + ketom  ’ketam’
N- + ketos petik’
N- + kawit jolok’

ngabul ‘'mengabulkan’
ngetom ‘mengetam’

ngetos 'memetik’

RN

ngawit ‘menjolok’

I_\I_-‘menjadi m- apabila bentuk dasar diawali oleh konsonan /b/
dan /p/, dan dalam proses ini kedua konsonan itu luluh.

Contoh:

& + _lﬂ ~ ’beli’

N- + bebog pukul’
N- + batun ‘bangun

Eli ‘membeli’
mebogq ‘memukul’
matun ‘membangunkan’
N- + bunu ‘bunub’ munu ‘'membunuly’
N- + bembeng ’pukul’
N- + pepot ’potong’
N- + pakay ‘pakai’

membeng ‘memukul’
mepot ‘memotong’
makay ‘memakai’
N- + peju beri’ meju 'memberi’

miris’ merobek’

JEEY
—_
-
-
JEEN
EEN
-
-
-

N- + piris ‘robek’

N- menjadi n- apabila bentuk dasar diawali oleh konsonan /t/,
dan dalam proses ini /t/ luluh.

Contoh :

N- + takaw  ’curi’ —» makaw ‘mencuri’

N-+tawal  ’panggil’ —> mawal ‘memanggil’




4)

5)

6)

12

N-+tangis ’tangis’ —> mangis ’menangis’
N-+tulung ’tolong’ —» mulung’ menolong’
N- + tengol  ’lihat’ —» mengol ‘melihat’

N- menjadi ngen- apabila bentuk dasar diawali konsonan /d/,

dan dalam proses ini /d/ tidak luluh

Contoh:

N-+danum ’air’ —> ngendanum ’memberiair, me-
ngairi’

N-+dereng ’merah’ _, ngendereng ’memerahi, membe-
ri warna merah’

N- menjadi ngeng- apabila bentuk dasar diawali oleh konsonan
/g/, dan dalam proses ini /g/ tidak luluh,

Contoh :
N- + garom ‘garam’

—  ngenggarom ’'menggarami’
N- + getas’seberang’ —>  ngenggetas ’menyeberangkan’
N- +galit "tukar’ —>
N- + gimpor ’kejar’ —» ngenggimpor ‘mengejar’

ngenggalit ’menukarkan’

N- menjadi ngeny- apabila bentuk dasar diawali oleh konsonan
/j/, dan dalam proses ini /j/ tidak luluh.

Contoh :

N- + jilat jilatt —>  ngenyjilat  ’menjilat’
N-+jaga’  jaga’ —>  ngenyjaga ’'menjaga’
N- + jala’ jala’ —» ngenyjala  ’menjala’

7) N- menjadi ny- apabila bentuk dasar oleh konsonen /c/ dan /s/,




8)
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dan dalam proses ini kedua konsonen itu luluh.

Contoh :
& + cabul

N- + cencong

N- + campur
N- + cangkul

N- + sunut '

N- + surung

l\I_- + semot

N- + serong
N- + sembeli

’kacau’
‘cencang’
‘campur’
‘cangkul’
‘sisir’
’dorong’
jahit’
‘serang’
sembelih’

AR EEEEE,

b

Hyabul
nyencong
nyampur
nyangkul
nyunut
nyurung
nyemot

nyerong
nyembeli’

mengacau’
‘mencencang’
‘mencampur’
"'mencangkul’
‘menyisir’
’mendorong’
‘'menjahit’
‘'menyerang’

menyembelih’

N- menjadi nge- apabila bentuk dasar diawali oleh konsonan /r/,
N/, Iy/, dan /w/, dan dalam proses ini keempat konsonen itu tidak

luluh.
Contoh :
N- + rebus
N- + rugup
N- +rasa’
N- + rusoq
N- + rumput

N- + lungkap
N- + laku
N- + yakin

N- + waris

rebus’
’debar’
rasa’
rusak’
‘rumput’
'lepas’
‘minta’
'yakin’

'waris’

VVlllll bl

ngerebus’
ngerugup
ngerasa
ngerusoq
ngerumput

ngelungkap

ngelaku
ngeyakin
ngewaris

merebus’
’berdebar’
‘merasa’
‘merusak’
‘merumput’
‘melepas’
‘meminta’
‘meyakinkan’

‘mewaris’

Sehubungan dengan proses morfofonemik dengan prefiks N-
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yang telah dibicarakan di atas, ada beberapa hal yang perlu dikemu-
kakan sebagai catatan di sini.

1)

2)

3)

4)

5)

Bentuk dasar yang diawali oleh konsonan /k/ dapat terjadi
dalam dua macam proses pembentukan. (1) konsonan /k/ luluh,
misalnya /kepol/ ’peluk’ --- /ngepol/ 'memeluk’, (2) konsonan /k/
tidak luluh bahkan mendapat prefiks ngeng-, misalnya /kulaw/
‘cari’ --- /ngengkulaw/ 'mencari’

Bentuk dasar dLawali oleh konsonan /b/ berdasarkan aturan di
atas harus/luluh, misalnya /beli/ 'beli’ --- /meli/ ‘membeli’, tetapi
dalam proses pembentukan ini terdapat kekecualian, misalnya
/besar/ 'dayung’ --- /ngembesay/ ‘'mendayung’, yang berarti kon-
sonan /b/ tidak luluh dan N- berubah menjadi ngem-;

Bentuk dasar yang diawali oleh konsonan /p/, berdasarkan
aturan di atas harus luluh Jdan N- berubah menjadi /m/ misal-
nya /panaw/ jalan’ --- /manaw/ ‘menjalankan’ dalam pengertian
aktif transitif, tetapi konsonan /p/ tidak luluh, misalnya /panaw/
jalan’ --- /ngempanaw/ ‘berjalan, pergi’ dalam pengertian aktif
intransitif, yang berarti N- berubah menjadi ngem-, demikian
pula /pada-pada/ ‘sama-sama’ --- /ngempada-pada/ ‘bersama-
sama/; ‘

Bentuk dasar diawali oleh konsonan masal /m/ seperti pada
kata /matong/ 'datang’, apabila dibentuk menjadi verba aktif
transitif menjadi /ngendatong/ 'mendatangi’; dengan bukti
seperti ini dapat diketahui bahwa kata /matong/ sesungguhnya
berasal dari bentuk dasar /datong/; demikian pula kata /madu/
’duduk’ apabila dibentuk menjadi verba aktif transitif menjadi
/ngeladu/ 'menduduki’, yang berarti bahwa kata /madu/
sesungguhnya berasal dari bentuk dasar /ladu/;

Bentuk dasar diawali oleh konsonan /t/ berdasarkan aturan di




6)
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atas harus luluh, ternyata terdapat penyimpangan, yang dalam
proses pembentukan ini konsonan /t/ tidak luluh dan N-
berubah menjadi ngen-, misalnya :

/tubus/ ‘tanam’ —> /ngentubus/ 'menanam, bertanam’
/temnya/ ’‘tanya’ —> /ngentenya/ berartinya’;

Sepanjang data yang diperoleh, tidak ditemukan kata dasar
atau bentuk dasar yang diawali oleh konsonan masal /n/, /ng/
dan /ny/ yang dapat dibentuk verba; mengenai konsonan masal
/m/ sudah dibicarakan pada butir 4) di atas.

2.22. Prefik PeN- + Bentuk Dasar

Prefiks peN- dalam proses morfofonemik bahasa Bulungan

mengalami perubahan-perubahan bentuk (bunyi). Perubahan-peru-
bahan itu dapat diamati di bawah ini.

1) PeN- menjadi pem- apabila bentuk dasar diawali oleh konsonan

/p/ dan /b/, dan dalam proses ini, baik konsonan /p/ maupun /b/
luluh.

Contoh :
peN- + pakay ‘pakai’ 5 pemakay’ pemakai’
peN- + beboq ‘pukul’ _3 pemeboq ‘pemukul’

2) PeN- menjadi pen- apabila bentuk dasar diawali oleh konsonan

/d/ dan /t/, dan dalam proses ini konsonan /d/ tidak luluh.
Sedangkan konsonan /t/ luluh.

Contoh :
PeN + datong ’datang’ - pendatong ’pendatang’




3)

4)

5)
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PeN- + takop ’tangkap’ —» penakop ‘penangkap’

PeN- menjadi peng- apabila bentuk dasar diawali oleh vokal,
konsonan /k/, dan konsonan /g/, dan dalam proses ini konsonan
/k/ luluh, sedangkan konsonan /g/ tidak luluh.

Contoh:

PeN- + inggot ’ikat’ —> penginggot ’pengikat’

PeN +angkat ’angkat’ —» pengangkat ’pengangkat’
peN- + ukur 'ukur’ 5 pengukur  ’pengukur’

H

peN- + main ‘main —3 penguri ‘pemain’
peN- + gambor ’gambar’ _, pengambor ’penggambar’

Pen- menjadi peny- apabila bentuk dasar diawali oleh konsonan
/jl, Ic/ dan /s/, dan dalam proses ini konsonan /c/ dan /s/ luluh.
Contoh :

PeN- +jala  ’jala’ —> penyala ‘tukang jala’

PeN- + cencong'cencang’ _; penyencong ’pencencang
PeN- +sabi  ’naik’ —» penyabi ’penaik’

PeN- menjadi pe- apabila bentuk dasar diawali konsonan /r/ dan
/l/, dan dalam proses ini, baik konsonan /r/ maupun /I/ tidak
luluh.

Contoh :

‘peN-+rebut  ’rebut’ —» perebut ’perebut’

peN- + lungkap ’buka’ — pelungkap ’pembuka’

22.3 Infiks -em-

Infiks -en- dalam proses morfofonemik mengalami perubahan

bentuk yang tergantung dari vokal atau konsonan awal bentuk dari
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yang menjadi tempat melekatkan infiks itu. Mengenai perubahan-
perubahan itu dapat diamati di bawah ini.
1) Infiks -en- tetap bentuknya atau tidak mengalami perubahan

apabila diawali oleh konsonan /b/, /p/, t/, /d/, k/, /g, /il, le/, dan
/s/dan dilekatkan sesudah konsonan awal suku pertama bentulk

dasar.
Contoh :
bebon + -en- — benebon 'dipukul’
bunu + -en- —> benunu ’dibunuh’
pipa_ﬂ' + -en- — penepas ; "disapu’
tutung + -en- e tenutung  ’dibakar’
tengol + -en- — tenengol 'dilihat’
danun + -en- - denanum  ’diairi’
datong + -en- —3 demetong ’didatangi’
kurung + -en- - kenurung ’dikurung’
ketos = + -en- — kenetos "dipetik’
garom + -en- —> ginarom ’digﬁrasi’
getas  + -en- — genetas "diseberangkan’
jilat  + -en- — jenilat ‘dijilat’
jala  + em  —  jemaga  ‘dijaga’
cabul + -en- —> canabul 'dikacau’
campur + -en- - cenampur ’‘dicampur’
serah +  -en- 5 senerah 'diserahkan’
—_ =
semot + -en- - senemot "dijahit’

2) Infiks -en- berubah bentuk menjadi me- apabila bentuk dasar
diawali oleh konsonan /l/, /r/, /w/, dan /y/ dan dilekatkan di depan
'\\

sebagai awalan. PERPUS T el
PUS“.T E e AN
PENGEM =1 np JAN
SEMZAN
DEP,!MIL‘“-:ifb, ! .-. .4
DAN KEBUuayp. .y N
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Contoh :

lepos lepas’ :me- +lepos —> -nelepos ’dilepas’
lungkap ’buka’ :me-+ l_l;xg—kap —> nelungkup 'dibuka’
laku ‘minta’ : E‘—e._: + laku —» nelaku "diminta’
rapos ‘pukul’ :me- + ;p;s —s nerapos ’dipukul
rebut ‘rebut’ :1—1;_+ rebut — -nerebut ’direbut’
rebus ‘rebus’ ;1; + rebus —> nerebus ’direbus’
waris ‘waris’ ;e—- + waris —> newaris ’‘diwariskan’
yakin 'yakin® : :1_; +yakin  —» nayakin ’diyakinkan’

3) Infiks -en- berubah menjadi n- (karena vokal /e/ pada sisipan itu
lesap) apabila bentuk dasar diawali oleh vokal, dan dilekatkan
di depan vokal awal bentuk dasar itu sebagai awalan.

Contoh:
-en- + ibit —  enibit —> nibit ‘dibawa
-en- + irup — enirup —> nirup ’diminum
-en- + ibal —>  enibal —» nibal  ’ditemani’
_en- + usa —» enusa —» nusa 'diburu’
-9_2- + 1—1k—ur —>  enukur _) nukur "diukur’
-en- + ukir —  enukir — nukir "diukir’
-en- + angkot —»  enangkot —> nangkot ‘dipanjat’
-en- + ala —> enala — nala ‘diambil’
-en- + 511—1_(1 —  enajuq —» najug "ditusuk’
-en-+entan  _—» enentan _, nentan ’'dipasang’
-en- + enci —» enenci _, nhenci "dikupas’
2.3 Afiksasi

Afiksasi adalah proses pembentukan kataberimbunan atau
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kata jadian dengan menggunakan prefiks (awalan), infiks (sisipan)
dan sufiks (akhiran). Ketiga macam pembentuk afiksasi itu terdapat
dalam bahasa Bulungan dengan produktivitas yang berbeda- beda.
Berdasarkan data yang diperoleh, afiks (imbuhan) yang terdapat di
dalam bahasa Bulungan adalah sebagai berikut. '

1) Prefiks terdiri atas :
(1) prefiks N- (dengan variasi bentuknya),
(2) prefiks peN- (dengan variasi bentuknya),
(3) prefiks pe- (dengan variasi bentuknya),
(4) prefiks be- (dengan variasi bentuknya),
(5) prefiks te- (dengan variasi bentuknya),
(6) prefiks se-,
2) Satu-satunya infiks adalah infiks -en- (dengan variasi ben-
tuknya). V
3) Satu-satunya sufiks adalah sufiks -an.

2.3.1 Prefiks

2.3.1.1 Prefiks N-

Mengenai bentuk dan variasi bentuk prefiks N- ini telah
diuraikan pada 2.2.1 di atas, berhubungan dengan pembicaraan
proses morfofonemik.

1) Pembentukannya

Prefiks N- dalam membentuk sebuah kata yangberasal dari
sebuah bentuk dasar adalah dengan cara melekatkan prefiks
itu pada awal sebuah bentuk dasar. Dalam pelekatan ini akan
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terjadi perubahan-perubaban bentuk N- sesuai dengan vokal
atau konsonan awal itu.

2) Fungsi

Prefiks N- ini berfungsi membentuk verba dari bentuk
dasar yang berasal dari kelas nomina, adjektiva, dan verba sen-

diri.
Contoh:
N-+danum ‘air'(N) — ngendanum ’'mengairi’ (V)
N- +garom  ‘garam’(N) — ngenggarom ’'menggarami (V)
N-+ ketom  ’ketam’(N] — ngetom ‘mengetam’ (V)
N-+sunut  ’sisir’(N) 5 nyunut > menyisir’ (V)
N-+pepas  ’'sapu(N) _, mepas ‘menyapu’ (V)
N- + piris 'robek’ (N) — miris "merobek’(V)
N- + cabul '’kacau’ (A) — nyabul ‘'mengacau’ (V)
N- +dereng ’'merah’{A) — ngemdereng 'memerahi’ (V)
N-+itom  ‘'hitam’(A) — ngitom  ’menghitarikan’ (V)
N- + alus ’kecil’ (A) —> ngalus "mengecilkan’ (V)
E +-@_,—c_i ’kupas’ (V) —> ngupas ‘'mengupas’ (V)
N- + kepol ‘peluk’ (V)  —> ngepol ‘memeluk’ (V)
N-+pepot  ’potong’ (V) —> mepot ‘'memotong’ (V)
N- +surung ‘dorong (V) — nyurung ‘'mendorong’ (V)
N- +lungkap ’buka’(V) — ngelungkap ’membuka’ (V)
3) Arti

Kata berimbuhan atau kata jadian yang dibentuk dengan
prefiks N- ini mengandung arti menunjukkan kegiatan atau kerja

aktif, baik aktif transitif maupun aktif intransitif sebagaimana
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yang dimaksud oleh bentuk dasarnya.

2.3.1.2 Prefiks PeN-

Mengenai bentuk dan avariasi bentuk prefiks peN- ini telah
diuraikan pada 2.2.2 di atas, berhubungan dengan pembicaraan
proses morfofonemik.

1) Pembentukannya

~ Pembentukan kata berimbuhan dengan prefiks peN-
adalah dengan cara melekatkan prefiks itu pada awal sebuah, dan
dalam pelekatan ini akan terjadi perubahan-perubahan bentuk
peN- sesuai dengan vokal atau konsonan awal 'bentuk dasar itu.

2) Fungsi .
Prefiks peN- berfungsi membentuk nomina dari kelas
verba, adjektiva, dan nomina sendiri.
Contoh: peN

peN- + kunan ’'makan’(V) — penguman ‘pemakan’ (N)
peN- + datong ’datang’ (V) — pendatong ’pendatang’ (N)
peN- + semot  ’jahit’ (V) —> penyemot  ’penjahit’ (N)
peN- + surung dorong’(V), — penyurung ’pendorong’ N)
peN- + sembeli ’sembelih’ (V} — penyembeli ’penyembelib’ (N)
peN- + derreng ’'merah’(V) — pendereng ’pemerah’(N)
peN- + kuning ’kuning’ (V) — penguning ’penguning’ (N)
peN- + itom hitam’ (V) —» pengitom  ’penghitam’ (N)
peN- + cabul  ’kacau’(V) —> penyabul - ’pengacau’ (N)
peN- + risi bersih’ (A) 5 pengerisi  ’pembersih’ (N)
peN- + bingkung ‘cangkul’ (N) — pebingkung ’pencangkul’(N)
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peN-+jala  ’jala’(N) —> penyjala ’penjala’ (N)
peN- + ibal  ’teman’(N) — pengibal ’pembantu’ (N)
peN- + ketom ’ketam’(N) — pengetom  ’pengetam’ (N)
peN-+isop  ’rokok’(N) —» pengisop "perokok’ (N)

3) Arti

Kata berimbuhan dengan prefiks peN- menyatakan pelaku
mempunyai sifat, dan sebagai alat dari bentuk dasarnya.

2.3.1.3 Prefiks Pe-

Prefiks pe- ini tidak mengalami masalisasi dan apabila ber-

temu dengan bentuk dasar yang diawali vokal, maka pe- menjadi p-
saja.

D

2)

Pembentukannya

Pembentukan kata berimbuhan dengan prefiks pe- adalah
dengan cara melekatkan prefiks itu pada awal sebuah bentuk
dasar '

Fungsi

Prefiks pe- berfungsi membentuk verba transitif dari adjek-
tiva, nomina dan verba.
Contoh :
pe- + terit betul’ (A) —> peterit ‘membetulkan’ (V)
pe-+jemur ’subur’(A) — -pejemur 'menyuburkan’(V)
pe-+randu ’panjang(A) — perandu ’memanjangkan’ (V)
pe- + alus kecil’ (A) — palus ’mengecilkan’ (V)
pe- + raya besar’ (A) —> peraya ‘membesarkan’ (V)

pe- + getas  ’'séberang’ (N)}— -pegetas °  menyeberang
kan’ (V)
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pe- + bingkung "cangkul’ (N)— pebingkung ‘mencangkul
i kan’ (V)
pe- +besay  ’'dayung’ (N) — pebesay  ’mendayungkan’ (V)
pe- + tangol  ’lihat’ (N) ~— petengol ’'memperlihatkan’(V)
pe-+tinjeq ’injak’(N) — petinjeq  ’menginjakkan’ (V)
pe- + tengidi ’tidur’(N) —> petengidi’ menidurkan’(V)
pe- + galit ‘tukar’ (V) —> pengalit ' mempertukarkan’ (V)
pe- +ajuq ‘tusuk’ (V) — pajuq ‘menusukkan’ (V)
3) Arti
Kata berimbuhan dengan prefiks pe- ini mengandung penger-

tian menunjukkan suatu kegiatan sebagai verba aktif transitif,
sebagaimana dimaksud bentuk dasarnya.

2.3.1.4 Prefiks Be-

Prefiks be- tidak mengalami masalisasi, dan apabila bertemu
dengan bentuk dasar yang diawali oleh vokal maka be- menjadi b-
saja.

1) Pembentukannya

Cara pembentukan kata berimbuhan dengan prefiks be-
adalah dengan cara melekatkan prefiks itu pada bentuk dasar, dan
dalam proses pembentukan ini terhadap bentuk dasar yang diawali
oleh vokal seperti dikatakan di atas, vokal /e/ pada prefiks be- lesap.

Contoh :
be- + bua

— bebua ‘berbuah’

— becumit  ‘'berkumis’
be- + danum — bedanum ‘berair’
be- + garom — begarom ’bergaram’

b;e« + cumit
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be- + kuri ~ —> bekuri’ bermain’

be- + suit —> besuit bersiul’

be- + limot — belimot berlindung’

be- + uot — buot ‘berobat’

be- + ampiq 5 bampiq ‘bersarung’
2) Fungsi

Prefiks be- pada dasarnya berfungsi sebagai pembentuk
verba dan kata keadaan yang sesuai dengan BD-nya
3) Arti ,
Arti yang dikandung prefiks be- adalah sebagai berikut :
(1) Menyatakan pekerjaan sendiri atau refleksif, misalnya :

dindeng ’nyanyi’ —> bedindeng ‘bernyanyi’
suit siul’ —> besuit’ bersiul’
gunfing ‘guntingg —> begunting’ bercukur’
ceremin ‘cermin’ 3 beceremin’ becermin’
(2) Melakukan pekerjaan yang intransitif '
misalnya : -
uot ‘obat’ — buot . "berobat’
gimpor ’lari’ —> begimpor - berlari’
limot  ’lindung — belimot berlindung’
guling. ’guling’ —» beguling berguling’
(3) Menyatakan mempunyai : :
misalnya :
cumit ’kumis’ becumit ‘berkumis’

bemusu ’bermusuh’
bebisul  ’berbisul’

musu  ‘musuhb’
bisul ‘bisul’

VR




sisi

’sisik’

==y

(4) Menyatakan memakai

Fiidid
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besisi’  bersisik’

beseluar ’bercelana’
bebaju  ‘berbaju’
bampiq ’bersarung’
begincu ’bergincu’

bekanas ‘berbisik’
bebua’  berbuahl’
becumur’ berpucuk’
bibug’  berkata’
bukum’ berbicara’

misalnya :
seluar ’celana’
baju  ’baju’
ampiq ’sarung’
gincu  ‘gincu’
(5) Menyatakan mengeluarkan

misalnya :
kanas ‘bisik’
bua ‘buah’
ch;lur ‘pucuk’
ibuq ‘kata’
ukum  ‘bicara’
nana nmanah’

Lt L

benana ’bernanah’

(6) Menyatakan perbuatan yang berlawanan atau saling

misalnya :
bakaw ’kelahi’
bunu ‘bunuh’
bengor ’gulat’
perong ’'perang’
(7) Menyatakan jumlah
misalnya :
telu ‘tiga’
Exﬁ_g ’lima’
tuju ‘tujub’
siam 'sembilan’

TR

ey
-
—_—
—

bebakaw ’'berkelahi’
bebunu ’saling membunuh’
bebengor ’bergulat’
berperong 'berperang’

betelu bertiga’
belima  ’berlima’
betuju  ’bertujub’
besiam  ’bersembilan’
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2.3.1.5 Prefiks Te-

Prefiks te- tidak mengalami nasalisasi dan apabila bertemu
dengan bentuk dasar yang diawali vokal, maka te- menjadi t- saja.

1) Pembentukannya
Pembentukan kata berimbuhan dengan prefiks te- adalah
dengan cara melekatkan prefiks itu pada awal bentuk dasar dan
dalam proses pembentukan ini terhadap bentuk dasar yang
diawali oleh vokal, seperti dikatakan di atas, vokal /e/ pada prefiks

te- lesap.
Contoh:
te- + pepot  —>  tepepot ‘terpotong’
te- + kuman . — tekuman ’termakan’
te- + ala — tala 'terambil’
te- + ibit —> tibit ‘terbawa’
te- + jilat —> tejilat ‘terjilat’
te-+sipeq —> tesipeq ‘tersepak’
te- + lepos —> telepos ‘terlepas’
E + E — tajuq ‘tertusuk’
te-+ galit  —> tegalit ‘tertukar’
te- +entan —> tentan ‘terpasang’
te-+irup  —> tirup ‘terminum’
te- +bunu  — tebunu ‘terbunuh’
2) Rngsi
Prefiks te- berfungsi sebagai pembentuk verba baru dari
bentuk dasar verba.
3) Arti

Prefiks te- sebagai pembentuk verba baru mengandungarti




sebagai berikut :

(1) menyatakan suatu pekerjaan yang tidak disengaja seba-
gaimana dinyatakan bentuk dasarnya ;

(2) menyatakan suatu pekerjaan dapat dilnkukan sebagai-
mana yang dinyatakan bentuk dasarnya.

2.3.1.6 Prefiks Se-

Prefiks se- tidak mengalami nasalisasi dan tidak mengalami
perubahan bentuk.

1) Pembentukannya

Pembentukannya dengan cara melekatkan prefiks se- itu
pada bentuk dasarnya.
Contoh:
se- + ruma rumah’ —> 'serumah’
’perahu’ —>
’kampung’ —»
‘tikar’
‘gudang’
’pondok’
‘merah’

seruma

se- + biduq sibidug 'seperahu’
sebenua

setikor

se- + benua 'sekampung’
'setikar’
'seguc ang’

‘sepondok’

se- + tikor

se- + gudeng segudeng

selepéw

se- + lepaw

se- + dereng sedereng ‘semerah’

se- + alus

se- + sembaw

se- + itom

se- + jemur

se- + kangar

se- + baiq
se- + lengur

’kecil’
‘tinggi’
’hitam’
'subur’

’berani’
baik’

’malas

?

el i3 4T

sealus
sesembaw
seitom
sejemur
sekangar
sebaiq
selengur’

'sekecil’
'setinggi’
’sehitam’
sesubur’
'seberani’
'sebaik’
semalas’
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Fungsi

Prefiks se- berfungsi sebagai pembentuk sebuah kata baru
dari bentuk dasar yang berasal dari nomina dan kelas adjektiva
untuk menentukan jumlah tertentu atau kualitasnya sebagaimana
yang dinyatakan BD-nya.

Arti

Prefiks se- mengandung pengertian sebagai berikut.

(1) Apabila bentuk dasarnya dari kelas nomina, prefiks se
menyatakan pengertian satu atau seluruh.

Misalnya:
lalay  piring’ — selalay 'sepiring’
kamor ’kamar’ —> sekamor 'sekamar’
butul  ’botol’ —> sebutul 'sebotol’
mija ‘'meja’ — semija ‘semeja’
kepol ’kapal’ —  sekepol 'sekapal’
pasor ’pasar’ —> sepasor ’sepasaf’
cawan ’cangkir’ — secawan ‘secangkir’
lanjung bakul’ > selanjung 'sebakul’
selipi ’bantal’ > seselipi ’sebantal’
ranjeng ‘ranjang’ —> seranjeng ’seranjang’

(2) Apabila bentuk dasarnya dari kelas verba prefiks
menyatakan pengertian sama.
Misalnya:
raya ‘besar’ —> seraya ’sebesar’
randu  ’panjang —» serandu ‘sepanjang’
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perot
mis
kepa
masim

seperot ‘sekelat’

semis 'semanis’
sekepa ‘'serendah’
semasin 'seasin’
seitom 'sehitam’

setebol ‘setebal’
setege 'sekurus’
sebejit ‘seenak’
sepanggor ‘segemuk’
selemon ‘'seenak’

itom

tebol
tege
bejit
panggor
lemon

S R

2.3.2 Infiks

Dalam bahasa Bulungan hanya terdapat satu infiks atau si-
sipan, yaitu -en-. Infiks ini dalam pelekatan terhadap bentukd,asar
atau dalam proses pembentukan kata berimbuhan mengalami peru-
bahan bentuk, tergantung dari vokal atau konsonan awal bentuk
dasar itu.

1) Pembentukannya

Cara pembentukan akta berlmbuhan dengan infiks -en-
telah dibicarakan pada 2.2.3 di atas.

2) Fungsi

Infiks -en- dengan variasi bentuknya membuat bentuk
dasar menjadi kata kerja pasif.

3) Arti
Arti yang dikandung infiks -en- (dengan variasi bentuk ne-
dan n-) adalah sebagai pembentuk verba pasif, dapat diterjemah-
kan dengan awalan di- dalam bahasa In- Indonesia.




Contoh-contohnya dapat dilihat di bawah ini.

beli
pepas
tengela
datong
kulaw
gerog
Jaga
cabul-

serong
lepos
lungkap
rapos
rebus

waris

yakin
ala

ancom

antuy
ibit
irup
ibal
usa

ukur

ukum
entan
enci

beli’
'sapu’
’dengar’
‘datang’
cari’
'garok’
Jaga’
’kacau’
'serang’
'lepas’
‘buka’
pukul’
‘rebus’
‘'waris’
'yakin’
ambil’
‘ancam’
’lempar’
‘bawa’
‘minum’
’teman’
’baru’
‘ukur’
’hukum’
‘pasang’
kupas’

XL L LUV I bV RS EL L EE L VWL
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penepas
denatong

kenulaw

generoq
Jjanaga
cenabul

senerong

nenepos
nelungkap

nerapos
nerebus

newaris

neyakin
nala

nancom

nantuy
nibit
nirup

nibal

nusa

nukur

nukum
nentan
nenci

‘dibeli’
"disapu’

~ ’didengar’

'didatangi’
"dicari’
'digarok’
"dojaga’
"dikacau’
’diserang’
’dilepas’
’dibuka’
"dipukul’
"direbus’
"diwariskan’
"diyakinkan’
’diambil’
’diancam’
’dilemparkan’
"dibawa’
’diminum’
"ditemani
"dibaru’
’diukur’
"dihukum’
"dipasang’
"dikupas’
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233 Sufiks

Sufiks atau akhiran satu-satunya yangterdapat dalam bahasa
Bulungan, sebagaimana telah dikemukakan di atas, adalah akhiran
- an. Ada dua kemungkinan mengenai akhiran -an ini, yakni pertama
sebagai sisa dari masa lampau dan kedua sebagai pengaruh baru
dari bahasa Melayu atau bahasa Indonesia masa kini.

Sebagai sisa masa lampau, misalnya dapat dilihat pada
kata/resus/ 'rebus’ ---- Iresusan/ ’daun-daun’ yang direbus untuk obat-
obatan’ atau dapat pula dikatakan jamu’. Akhiran - an seperti ini
dapat dibandingkan dengan akhiran -an dalam kata /masakan/,
‘'makanan’, ‘minuman;, dan 'gorengan’ dalam bahasa Indonesia,
sebagai pembentuk nomina dari verba. Sepanjang data yang
diperoleh, tidak ditemukan lagi contoh lainnya, sedangkan akhiran
-an, yang dapat dipandang sebagai pengaruh baru, baik dari bahasa
Melayu maupun bahasa Indonesia kemudian.

Misalnya:

/bantuan/ ‘bantuan’
/kenangan/ ’kenangan’
/pakaian/ ’pakaian’

Dalam bentuk konfiks atau imbuhan, gabungan ke--an adalah
sebagai pembentuk nomina.

Misalnya:
ke- + pintor  +-an kepintoran ’kepintaran’

ke- + rajin +-an kerajinan ’kerajinan’

ke-+ turun  +-an keturunan ’keturunan’

kelakuan ’kelakuan’

Bentuk seperti di atas ini tidak produktif atau dapat dikata
kan bukanlah unsur atau alat pembentuk nomina dalamh ahasa

L1l

ke- + laku +-an
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Bulungan, melainkan hanyalah bentuk pinjaman belaka. Selain dari
bentuk-bentuk di atas terdapat pula bentuk redupplikasi simulfiks,
misalnya betetangisan bertangis-tangisan’. Sayangnya contoh lain-
nya tidak ditemukan lagi. Jelas bahwa bentuk ini pun merupakan
bentuk pinjaman dari bahasa lain atau dari bahasa Indonesia.

2.4 ‘Reduplikasi

Reduplikasi adalah perulangan bentuk kata. Dalam bahasa
Bulungun terdapat dua jenis reduplikasi atau perulangan kata.
Perulangan kata ini dapat berbentuk perulangan penuh bentuk dasar
atau akta dasar dan dapat pula berbentuk perulangan bentuk dasar
atau kata dasar yang berkombinasi dengan imbuhan.

2.4.1 Bentuk Ulangan Penuh
‘Bentuk ulangan penuh atau bentuk ulang sempurna, adalah
bentuk ulang yang mengulang seluruh bentuk dasar atau kata dasar.

1) Pembentukannya
Pembentukan bentuk ulang penuh atau bentuk ulang sem-
purna adalah dengan cara mengulang seluruhnya bentuk-bentuk
dasar atau akta dasar tanpa perubahan atau tanpa variasi fonem.
Contoh:

ayam ‘burung’ —>  ayam-ayam  ’burung-burung’
using ‘’kucing —>  using-using ’kucing-kucing’
nyaru ‘elang’ —>  nyaru-nyaru ’elang-elang’
bakas ~ 'babi’  —» bakasbakas ’babi-babi’
‘kenas ‘ikan —>  ’kenas-kenas ’ikan-ikan’
ruma rumah’ —>  ruma-ruma  ’rumah-rumah’
biduq '‘perahu’ —>  biduq - bidug ’perahu-perahu’
kepol '’kapal’ —>  kepol-kepol = ’kapal-kapal’
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rejan ‘tangga  —> rejan-rejan  ’tangga-tangga’
lepaw ‘pondok’ —> lepaw-lepaw ’pondok-pondok’
baiq ‘baik’  — lbaiq-baiq ’baik-baik’
bejit* Yelek’ —>  bejit-bejit  jelek-jelek’
randu ‘panjang —>  randu-randu ’pahjang-pam'ang'
raya ‘besar —> ’raya-raya "besar-besar’
Ju jauh -  juju ’jauh-jauh’
gelop ‘gelap”  —»  gelop-gelop  ’gelap-gelap’
tereng ‘terang’ —>  tereng-tereng ’terang-terang
lengor ‘malas’ —> lengor-lengor ’malas-malas’
dereng 'merah’ —»  dereng-dereng ’merah-merah’
itom ’hitam’ —  itom - itom "hitam-hitam’
mendus 'mandi’ —> mendus-mendus ’'mandi-mandi’
tengidi ’tidur’ —>  tengidi-tengidi ’tidur-tidur’
madu '‘duduk® —»  madu-madu ’duduk-duduk’
kuman ‘makan’ — kuman-kuman 'makan-makan’
panaw jalan’ —»  panaw-panaw ’jalan-jalan’

2) Fungsi

Fungsi pengulangan bentuk dasar atau akta dasar tidak
menyebabkan perubahan kelas kata dﬁri bentuk dasarnya, tetapi

membuat perubahan pengertianmenjadi pengertianbaru sebagai
akibat pengulangan bentuk dasar atau kata dasar itu.

3) Arti
Arti pengulangan bentuk dasar itu adalah sebagai berikut :

(1) Menyatakan jumlah tidak tentu misalnya :
laweng ’pintu’ — laweng-laweng’ pintu-pintu’
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mija ‘'meja’ —> mija-mija ‘meja-meja’
asu ‘anjing —» asu-asu ‘anjing-anjing’
manuq ‘ayam’ — manug-manug ‘ayam-ayam’
ipon ‘gigl’ —  ipon-ipon 'gigi-gigi’

(2) Menyatakan bermacam-macam
misalnya:
bua ‘buah’ bua-bua ‘buah-buah’
daun ‘daun’ daun-daun ’"daun-daun’

buseq ‘bunga’
cumur ’pucuk’

buseg-buseq  ’bunga-bunga’

cumur-cumur ’pucuk-pucuk’

L

kuyum  ‘biji’ kuyum-kuyum ’biji-bijian’

(3) Menyatakan suatu tindakan atau perbuatan yang dilaku

kan berkali- kali
misalnya:
kuman ’makan’ kuman-kuman ’ makan-makan’

gaﬂ naik’ sabi-sabi naik-naik’

mendus ’mandi’ mendus-mendus 'mandi-mandi’

gimpur ’lari’ gimpur-gimpur ’lq.ri-lari’

panaw-panaw ‘jalan-jalan’

(4) Menyatakan sifat rata-rata dan sekaligus menyatakan bentuk
dasar yang menyatakan sifat rata-rata dalam jumlah banyak

bod B E L

panaw ’jalan’

misalnya :
kepa ‘rendah’ — kepa-kepa ’rendah-rendah’
sembaw ’tinggi’ —> sembaw-sembaw ‘tinggi-tinggi’

tege ’kurus’ — tege-tege ’kurus-kurus’
kereng ’kering —» kereng-kereng ’kering-kering’
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kering ’keras’ —> kering-kering ’keras-keras’

itom  ‘hitam’ —  itom-itom- hitam-hitam’
kuning ’kuning’ — kuning-kuning ’kuning-kuning’
ijaw hija’  —  ijaw-ijjaw ’hijau-hijau’
biru birt’ — biru-biru biru-biru’

dereng ’'merah’ — dereng-dereng ’'merah-merah’
(5) Menyatakan kesatuan dalam jumlah

misalnya:
dua ‘dua’ — dua-dua ’dua-dua’

- telu ‘tiga’ —> telu-telu ‘tiga-tiga’
lima lima’ —> lima-lima ’lima-lima’
tuju ‘tujul’ — tuju-tuju ‘tujuh-tujuh’
nom ’enam’ —> nom-nom ’enam-enam’

(6) Menyatakan keterangan waktu yang kurang tentu
misalnya:
sumpur ’pagi’ —» sumpur-sumpur ’pagi-pagi’
medaw ’siang’ medaw-medaw 'siang-siang’
malon ’malam’ — malon-malon ‘malam-malam’
subu 'subuh’ — subu-subu ’subuh-subuh’

2.4.2 Bentuk Ulangan Berimbuhan

Bentuk ulang berimbuhan adalah bentuk ulang yang meng-
ulang kata berimbuhan seluruhnya atau yang salah unsurnya adalah
bentuk dasar tanpa imbuhan, sedangkan unsur satunya adalah kata
berimbuhan yang berasal dari bentuk dasar itu.

1) Pembentukannya
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Pembentukan bentuk ulang berimbuhan ini berdasarkan
kejadiannya ada tiga macam
(1) Kada dasar yang berimbuhan diulang sepenuhnya seperti
pada kata ulang penuh, tanpa perubahan atau tanpa varia
si fonem.

Contoh:
tangis — nangis
sipeq —» nyipeq
tawal _5 nawal
beboq __, mebogq
irup — ngirup
(2) Bagian yang pertama mendapat imbuhan dan bagian
kedua tetap dalam bentuk dasar.

nangis-nangis ‘menangis-nangis’
nyipeg-nyipeq ‘'menyepak-nyepak’
nawal-nawal 'memanggil-manggil’
mebog-meboq ‘'memukul-mukul’:
ngirup-ngirup ‘'minum-minum’

il

Contoh:

bembeng — bebembeng-bembeng ’pukul-memukul’
tariq —»> betarig-tariq ‘tarik-menarik’ "
butor —> bebutor-butor ’putar-memutar’
galit —>  begalit-galit ‘tukar-menukar’
lipot —>  belipot-lipot ‘berlipat-lipat’
rugup  —> ngerugup-rugup ’berdebar-debar’
k—ul; —» .ngengkulaw - kulaw ’mencari - cari’
panaw -—» ngempanaw-panaw berjalan-jalan’
jilat — ngenyjilat-jilat ‘menjilat-jilat’
ibit —> ngibit-ibit 'menjilat-jilat’
tebong —>  tenebong-tebong 'ditebang-tebang’
surung —> Ssenurung-surung ‘didorong-dorong’
beli —> beneli-beli ‘beli-beli’
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entan —» nentan-entan 'dipasang-pasang’
lambay _5 nelambay-lambay’ dilambai-lambai’

(3) Bagian yang pertama tetap bentuk dasar dan bagian kedua
mendapat imbuhan.
Contoh:
kawit kawit-kawit ’jolok-menjolok’
piris piris-miris ’robek-merobek’
tena tena-nena ’tuduh-menuduh’
peju peju-meju ‘beri-memberi’
tulung tulung-nulung ‘tolong-menolong’
2) Fungsi
Fungsi bentuk ulang berimbuhan adalah untuk memberi arti
baru bagi bentuk dasar verba dan nomina yangsesuai dengan maksud
pengulangannya, dan dengan pengulangan ini sekaligus mengubah
nomina menjadi verba.
3) Arti
Arti bentuk ulang berimbuhan itu adalah sebagai berikut.

(1) Menyatakan tindakan atau perubahan yang dilakukan
berulang-ulang atau berkali-kali
misalnya;
begimpor-gimpor ’berlari-lari’

bekuri-kuri ’bermain-main’

ngentenya-tenya ‘bertanya-tanya’ -

ngelungkap-lungkap ’‘membuka-buka’.

nyipeq-nyipeq ‘'menendang-nendang’
ngirup-ngirup ‘minum-minum’
nangis-nangis 'menangis-nangis’
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nibit-nibit ‘dibawa-bawa’
nerapos-rapos "dipukul-pukul’
senurung-surung didorong-dorong’

(2) Menyatakan perbuatan berbalas-balasan atau menyata
kan saling, seperti yang dimaksud bentuk dasarnya.

misalnya:
Jbencbog - bebog ‘pukul - memukul’
bebeboq-beboq berpukul-pukulan’.
tena-nena ’tuduh-menuduh’
tulung-nulung ’tolong-menolong’
peju-meju "beri-memberi’
tarig-narig ‘tarik-menarik’
betarig-tariq ‘bertarik-tarikan’
piris-miris ‘robek-merobek’
bekeramong-keramong 'bercakar-cakaran’
be tinjeq-tinjeq ’injak-menginjak’
(3) Menyatakan jumlah banyak yang tidak tentu.
misalnya:
bedaw-daw ’berhari-hari’.
bemalom-malom ‘bermalam-malam’
bejam-jam ‘berjam-jam’
bebulan-bulan * ’berbulan-bulan’
betaun-taun ‘bertahun-tahun’
bepeti-peti berpeti-peti’

belanjung-lanjung  ’barbakul-bakul’
bebiduqg-bidugq ‘berperahu-perahu’
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bekepol-kepol "berkapal-kapal’
begerubaq-gerubaq  ’bergerobak-gerobak’

2.5 Komposisi,
2.5.1 Kriteria Komposisi

Komposisi atau bentuk majemuk adalah gabungan dua kata
yang membentuk suatu persenyawaan tertutup dan terbatas dan
bentuk itu bersifat tetap.

2.5.2 Tipe Komposisi
' Berdasarkan kriteria tersebut diatas, dalam bahasa Bulungan
terdapat empat tipe komposisi. Tipe-tipe komposisi itu adalah:
1) tipeN+N " 1z
2) tipeN+A
3) tipeN+V
4) tipeA+N .
Keempat tipe itu dapat dilihat contohnya di bawah ini.
1) Tipe Nomina (N) + Nominf; N)
Contoh:
bua buah’ + atay "hati’ bua atay ’buah hati’
danun’air’  + tirom 'tiram’ danum tirom *hijau mudg’,
celop ‘pewarna’ + muka 'muka’ celop muka ’warna muda’
kulit kulit’  + gerat 'pinang’ kulit gerat  ’kuning tua’

tai ’tahi’  + bariu 'angin’ tai bariu ‘awan’

Tipe Nomina (N) + Adjektiva (A)
Contoh:
dan ‘dahan’ +raya ‘besar’ —- danraya'dahan’
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dan ’dahan’ + alus ’kecil’ —  danalus’ranting’
buseq ‘bunga’ + kembeng 'mekar’ —  buseq kembeng 'melati
3) Tipe Nomina (N) + Verba (V)

Contoh:
mata 'mata’ + sedat jemur — matasedat ’matahari’

4) Tipe Adjektiva (A) + Nomina (N)
Contoh:
bejit jahat”  + umbeng ’'muka’ —> bejit umbeng ’jelek’
jejog baik’  + umbeng ’muka’ — jejoq umbeng ’cantik’

matay ‘'mati’ +pucuq  ’pucuk’ —» matay pucuq’ mandul’




BAB III SINTAKSIS

Sintaksis membicarakan berbagai seluk-beluk frase dan
kalimat. Yang dimaksud dengan frase adalah suatu kelompok kata
yangterdiri atas dua kata atau lebih yang membentuk suatu kesatuan
yang tidak melampaui batas subjek dan batas predikat. Yang dimak-
sud dengan kalimat adalah suatu bentuk linguistik yang terdiri atas
komponen kata-kata, frase atau klausa.

3.1 Frase

Frase, sebagaimana dinyatakan di atas terdiri atas dua kata
atau lebih yang membentuk suatu kesatuan dan dalam pembentukan
ini tidak terdapat ciri-ciri klausa dan juga tidak melampaui batas
subjek dan batas predikat. Frase adalah suatu komponan yang
berstruktur, yang dapat membentuk klausa dan kalimat.

Frase dalam bahasa dapat dibedakan atas dasar tipe konstrulk-

sinya. Berdasarkan 'tipe itu terdapat frase dengan konstruksi en-

dosentris dan konstruksi eksosentris. Suatu frase digolongkan ke
dalam tipe konstruksi endosentris apabila frase itu mempunyai fungsi
yang sama dengan semua unsur langsungnya atau salah satu unsur
langsungnya, dan suatu frase digolongkan ke dalam tipe konstruksi

eksosentris apabila frase itu tidak mempunyai fungsi yang sama de-
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ngan semua unsur langsungnya atau salah satu unsur langsungnya.
Tipe konstruksi endosentris dapat di bagi atas (1) tipe konstruksi en-
dosentris atributif, dan (2) tipe konstruksi koordinatif. Tipe konstruk-
si eksosentris dapat dibagi atas (1) tipe konstruksi eksosentris
direktif, dan (2) tipe konstruksi eksosentris objektif.

: Sebagaimana juga dengan sejumlah bahasa-bahasa lainnya,
frase dalam bahasa Bulungan dapat dibeda-bedakan atas tipe-tipe
yang telah dikemukakan di atas. Frase ini mempunyai struktur dan
unsur-unsurnya. Berdasarkan struktur dan unsur-unsur dalam
sebuah frase dalam frase itu ada unsur pusatnya; unsur pusatnya
inilah yang menentukan kedudukan frase itu. Dengan demikian,
apabila dalam sebuah frase nomina,yang menjadi pusatnya, maka
frase itu frase nominal, dan apabila dalam sebuah frase verbal dan
demikianlah seterusnya, sehingga ada frase adjektival, frase nimeral,
dan frase lainnya. )

Berdasarkan data yang terdapat di dalam bahasa Bulungan,
dan dari hasil analisis data itu, dengan berpedoman kepada tipe-tipe
konstruksi dan struktur serta unsur-unsur frase itu sendiri, frase
dalam bahasa Bulungan dapat dijabarkan sebagai berikut.

3.1.1 Tipe Konstruksi Endosentris

3.1.1.1 Tipe Konstruksi Endosentris Atributif

Tipe konsrtuksi ini dapat dibedakan atas frase nominal (FN),
frase verbal (FV), dan frase adjektival (FA).
1) Frase Nominal
Dalam frase itu unsur nomina yang menjadi pusatnya,
sedangkan unsur yang lainnya merupakan atribut. Ber-
dasarkan unsur-unsurnya dapat dijabarkan sebagai berikut.
(1) Nomina (N) + Nomina (N)
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Terdiri atas nomina sebagai unsur pusat diikuti oleh
nomina sebagai atribut.
Contoh:
' kabun piseng 'kebun pisang’.

ulun Terakan ‘orang Tarakan’

danun sungai air sungai’

pasor kenas ‘pasar ikan’

ayam nyaru burung elang’

Nomina (N) + Verba Aktif (Vak)

Bantuan ini terdiri atas nomina sebagai unsur pusat dan
diikuti oleh Vak (verba aktif) sebagai atribut dengan kata
anu sebagai pemarkah.

Contoh: .

tama anu pebeli kenas ’Ayah yang menjual ikan’

ayam anu kuman beras burung yang makan beras’
penakaw anu ngala tarup ’adik yang membawa kue’
sadi anu ngibit mengkanon ’adik yang membawa kue’
using anu ngengkulaw belabaw ’kucing yang mencuri kue’

. Nomina (N) + Verba Pasif (Vpas) .

Bentukan ini terdiri atas N sebagai unsur pusat dan diikuti
oleh Vpas (verba pasif) sebagai atribut dengan kata anu
sebagai pemerkah.

Contoh :

paday anu kenumannya 'padi yang dimakannya’
manug anu nibit sadigku  ’ayam yang dibawa  adikku’-
asa anu genimpormu ‘anjing yang dikejar olehmu’
mengkanon anu benelin ’kue yang dibeli olehmu’
manuq anu senembelinya ’ayam yang disembelinya’




44

(4) Nomina (N) + Adjektiva (A)

Bentukan ini terdiri atas N sebagai unsur pusat dan diikuti
oleh A (ajektiva) sebagai atribut dengan kata anu sebagai

pemarkah.

Contoh :

bulu anu randu buluh yang panjang’
pasor anu rami ‘pasar yang ramai’
ruma anu raya - 'rumah yang besar’
gudeng anu gelop ‘gudang yang gelap’
kamor anu alus ’kamar yang kecil’

(6) Nomina (N) + Adjektiva (A)
Bentukan ini terdiri atas N sebagai unsur pusat dan diikuti

oleh A sebagai atribut.

Contoh :

tedoq lemog ‘cempedak enak’
kening tebol ‘alis tebal’
berueng raya ‘beruang besar’
denda mis ‘gadis manig’
pumuhi—e_]l)g ’paras cantik’

(6) Nomina (N) + Numeralia (Num)

Bentukan ini terdiri atas N sebagai unsur pusat dandiikuti
oleh numerlia sebagai atribut.

Contoh :

aneq dua sepung ‘anak dua orang’
bidugq telu limpung ‘perahu tiga buah’
ulun duam pulu ‘orang dua puluh’
jambu lima kuyum ‘jambu lima buah’

asu nom limpung ’anjing enam ekor’
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(7) Nomina (N) + Pranomina (Pn)

Bentukan ini terdiri atas N sebagai unsur pusat dan diikuti
oleh pranomina sebagai atribut.

Contoh :

ruma ida rumah mereka’

buku Samin buku si Amin’.

biduq kikam 'perahu kamu’

kepol inon ’kapal itu’

tana ito ’tanah ini’

Numeralia (Num) + Nomina (N)

Bentukan ini terdiri atas numerralia sebagai atribut oleh
N sebagai unsur pusat.

Contoh : . '

lima dan ’lima dahan’

telum pulu ulun ’tiga puluh orang’

tuju lepaw 4 ’tujuh pondok’

telu malom ‘tiga malam’

dua daw ’dua hari’

Frase Verbal

Dalam frase ini unsur verba yang menjadi pusatnya, sedang
kan unsur lainnya merupakan atribut. Berdasarkan unsur- un-
surnya dapat dijabarkan sebagai berikut.

(1) Verba (V) + Verba (V)

Bentukan ini terdiri atas verba sebagai unsur pusatnya
dan diikuti oleh verba sebagai atribut. '
Contoh :

ngempanaw ngengkulaw  ’pergi mencari’.
ngempanaw ngusa "pergi berburu’
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3)
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ngempanaw meli ‘pergi membeli’
mangkat bepesi ‘berangkat memancing’
mangkat bekuat ’ berangkat bekerja’
Verba (V) + Ajektiva (A)

Bentukan ini terdiri atas verba sebagai unsur pusatnya
dan diikuti oleh adjektiva sebagai atribut.

Contoh :

bekuat tengon bekerja keras’
ngengkulaw baig-baiq "'mencari baik-baik’
bekuat gumut ‘bekerja lambat”
bekenyum mis 'tersenyum manis’ .
bibug bujor ’berkata bohong’

Verba (V) + Penjelas (Ps)

Bentukan ini terdiri atas verba sebagai unsur pusatnya
dan diikuti penjelas sebagai berikut '

Contoh :

kuman du 'makan dahulu’
ngirup agi 'minum lagi’
matongla ‘datanglah’
muni nini ’pulang nanti’
bekuat agi ‘bekerja lagi’

Penjelas (Ps) + Verba (V)
Bentukan ini terdiri atas verba sebagai unsur pusatnya

"dan didahului oleh penjelas sebagai atribut.

Contoh :
penga mangkat 'telah berangkat'
sedong ngempanaw 'sedang pergi’

belum kenulaw belum dicari’




masi bekuat ’masih bekerja’
kalap nulis ‘dapat menulis’
Adjektiva (A) + Verba (V)

Bentukan ini terdiri atas verba sebagai unsur pusatnya
dan didahului oleh adjektiva sebagai atribut.

Contoh :

lengor bekuat ‘malas bekerja’

rajin nengkulaw ’rajin mencari’

senong bukum 'senang berbicara’

mis bekenyum ’manis tersenyum’

pintor bekince ‘pandai memasak’ -
Numeralia (Num) + Verba (V)

Bentukan ini terdiri atas verba sebagai unsur pusatnya
dan didahului oleh numeralia sebagai atribut.

Contoh :

dua kali bebakaw ‘dua kali berkelahi’

telu kali makaw 'tiga kali mencuri’

nomkali mesi ‘'enam kali memancing’
kebeniq ngirup ’sedikit minum’

semeskali meruaw ’'semua berteriak’

’

3) Frase Adjektiva

Dalam frase ini unsur adjektiva sebagai unsur pusatnya dan
diikuti oleh nomina sebagai atribut. '

(1) Adjektiva (A) + Nomina (N)

Bentuk ini terdiri atas ajektiva sebagai unsur pusatnya
dan diikuti oleh nomina sebagai atribut.

Contoh :

susa asong ’susah hati’
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kuning lancat ’kuning langsat’
sesoq dada 'sesak dada’
dereng atay 'merah hati’
teremom butit ’sakit perut’

Adjektiva (A) + Penjelas (Ps)
Bentukan ini terdiri atas adjektiva sebagai unsur pusatnya
dan diikuti oleh penjelas sebagai atribut.

Contoh :

teremom pedos ’sakit keras’
biseng tengon ‘marah betul’
sembaw kebeniq tinggi sedikit’
randu pedos ’panjang sekali’
raya tengon ‘besar sekali’

Pemarkah (Pn) + Adjektiva (A)

Bentukan ini terdiri atas adjektiva sebagai unsur pusatnya
dan didahului oleh pemerkah sebagai atribut.
Contoh :

sedong teremom ‘sedang sakit’
penga tua 'sudah tua’
masi panggor ’masih gemuk’
telanjur rabun ’terlalu banyak’

lebi lemon ’lebih enak’

Pemarkah (Pn) + Adjektiva (A) Penjelas (Ps)

Bentukan ini terdiri atas ajektiva sebagai unsur pusatnya,
dengan didahului oleh pemarkah dan diikuti oleh penjelas
sebagai atribut.




Contoh :
nasi teremon pedos 'masih sakit keras’

lebi randu agi "lebih panjang lagi’
belum panggor tengon 'belum gemuk sekali

lebi tereng agi ‘lebih terang lagi’
penga masin tengon 'sudah asin sekali’

3.1.12 Tipe Konstruksi Endosentris Koordinatif

Tipe konstruksi dapat dibedakan atas :
1) Frasa Benda (FB)
2) Frasa Kerja (FK)
3) Frasa Sifat (FS)
1) Frasa Benda
Frasa benda ini berdasarkan unsur-unsurnya dapat dijabarkan
sebagai berikut
(1) B+B

Terdiri atas B dan diikuti oleh B

Contoh :

tameq sineq ‘ayah bunda’
tamegni sinegni "paman bibi’
singka sadiq "kakak adik’
manugq bibig ‘ayam itik’
piseng gedong 'pisang pepaya’
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(2) Nomima (N) + Konjungsi (K) + Pronomina (Pn)

Bentukan ini terdiri atas pronomina diikuti oleh nomina
dengan konjungsi sebagai koordinatornya.

Contoh : -

baju mengka seluwar ’ baju dan celana’
kawa mengka gula "kopi dan gule’
tawun mengka kabun 'sawah dan kebun’
sapaw mengka ncar 'atap dan lantai’
nasi mengka kenas 'nasi dan ikan’

(3) Pronomina (Pn) + Konjungsi (K) + Pronomina (Fn)

Bentukan ini terdiri atas pronomina diikuti oleh pronomi
na dengan konjungsi sebagai koordinatornya.

Contoh :

aku mengka ikam 'saya dan kamu’
sa mengka aku ‘dia dan saya’ '
kita mengka sida ’kita dan mereka’
ito me inom 'ini dan jtu’

dito mengka dinon ’di sini dan di situ’

2) Frase Verbal

Frase verbal ini berdasarkan unsur-unsurnya dapat dijabarkan
sebagai berikut. '

(1) Verba (V) + Verba (V)
Bentukan ini terdiri atas verba diikuti oleh verba.
Contoh :
kuman ngirup ‘makan minum’
matong muni ’datang pulang’
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(2) Verba (V) + Konjungsi (K) + Verba (V)

3

4)

Bentukan ini terdiri atas verba diikuti oleh verba dengan
konjungsi sebagai koordinatornya.

Contoh :

baca mengka nulis ‘'membaca dan menulis’
tenebong mengka penepot ’ditebang dan dipotong’
mala mengka nibit ‘diambil dan dibawa’

nyembeli mengka meleng ’menyembelih dan memotong’
ngembesay mengka pegetas 'mendayung dan menyeberang
: kan’ .

Verba (V) + Konjungsi (K) + Verba (V)

Bentukan ini terdiri atas verba diikuti oleh nomina dengan
konjungsi sebagai koordinatornya.

Contoh :
ngibit mengka lanjung ‘membawa dengan bakul’
ngala mengka tanga ‘'mengambil dengan tangan’

ngerisi mengka pepas ‘'membersihi dengan sapu’
nebong mengka mendaw  ’'menebang dengan parang’
meleng mengka lading ‘'memotong dengan pisau’

Verba (V) + Konjungsi|(K) + Adjektiva (A)

Bentukan ini terdiri atas verba diikuti oleh Adjektiva ad-
jektiva dengan konjungsi sebagai koordinatornya.

Contoh :

maca mengka sepong ’membaca dengan senang’
nulis mengka rajin 'menulis dengan rajin’
bukum mengka celunga  ‘’berbicara dengan ramah’
miris mengka kangar ‘'merobek dengan berani’

muni mengka rakat ‘pulang dengan takut’
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3) Frase Adjektiva
Frase ini berdasarkan unsur-unsurnya dapat dijabarkan seba-
gai berikut.
(1) Adjektiva (A) + Adjektiva (A)
Bentukan ini terdiri atas adjektiva diikuti oleh adjektiva

Contoh :

puti resi ’putih bersil’
rajin pintor rajin pintar’
paluy kerunggu 'bodoh dungu’
itom kutur ‘hitam kotor’
sembaw raya ‘tinggi besar’

(2) Adjektiva (A) + Konjungsi (K) + Adjektiva (A)

Bentukan ini terdiri atas adjektiva diikuti oleh adjektiva
dengan konjungsi sebagai koordinatornya.

Contoh :

raya mengka panggor ‘besar dan gemuk’
alus mengka kipit 'kecil dan sempit’
mura mengka rabung 'murah dan banyak’
gumut mengka lembat lambat dan lama’ -
jemur mengka limot ’subur dan rindang’

3.1.1.3 Tipe Konstruksi Endosentris Apositif

Yang tergolong ke dalam tipe konstruksi ini adalah frase yang
mempunyai fungsi yang sama dengan semua unsur langsungnya, dan
sekaligus unsur kedua dari frase itu merupakan keterangan bagi
unsur yang pertama. Frase ini dapat dijabarkan sebagai berikut.




1) Nomina (N) + Nomina (N)

Bentukan ini terdiri atas nomina sebagai unsur pusat dan
diikuti oleh nomina sebagai unsur langsungnya.

Contoh :

siswa Se Rakhmat ‘ 'siswa si Rakhmat’.
guru Se Sensuswati ‘guru si Sesuswati’-
jaksa Se Nurdin Vjaksa si Nurdin’
gudeng Segol kawa ‘gudang tempat kopi’
lanjung segol paday ‘bakul tempat padi’

2) Pronomina (Pr) + Nomina (N)

Bentukan ini terdiri atas pronomina diikuti oleh Nomina.
Contoh :

sa aulnya "dia istrinya’ -
@ siswanya ‘mereka siswanya’
kita anegnya ’kita anaknya’
aku sadinya ’saya adiknya’
ikan lakinya ’kamu lakinya’

3.1.1.4 Tipe Konstruksi Endosentris Alternatif

Yang tergolong ke dalam tipe konstruksi ini adalah frase yang
mempunyai fungsi yang sama dengan salah satu unsurnya, yaitu (1)
yang merupakan pilihan dari dua alternatif yang disebut kata
perangkai ataw atau’ dan (2) yang disebut kata perangkai lain atau
ain ’bukan’ apabila unsur yang pertama merupakan alternatif yang
dipilih. Selanjutnya frase-frase dimaksud dapat diamati di bawah ini.
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1) Nomina (N) + Konjungsi (K) + Nomina (N)

Bentukan ini terdiri atas nomina diikuti oleh nomina konjungsi
sebagai alternatif pilihan unsurnya. -

Contoh :

asu ataw using ’anjing atau kucing’
manuq ataw ayam ’ayam atau burung’
payaw atau pelandun’ rusa atau kancil’

ruma atau lepaw ’rumah atau pondok’
biduq ataw kepol ’perahu atau kapal’

capi lain lembu ’sapi bukan banteng
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